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Abstract. This research aims to determine the relationship 

between peer conformity and emotional regulation with aggressive 

tendencies in students. The hypothesis proposed in this research is that 

there is a positive relationship between peer conformity and 

aggressiveness. The higher the peer conformity score, the higher the 

aggressiveness, and vice versa and there is a negative relationship 

between emotional regulation and aggressiveness. The higher the 

emotional regulation, the lower the aggressiveness, and vice versa. The 

subjects in this research were 75 students, including 25 students from 

Diponegoro University, 25 students from Semarang State University, 

and 25 students from Semarang University. Likewise, the 

characteristics of student respondents who have been aggressive, aged 

18-25 years. The sampling technique used was purposive sampling 

technique. Research data was collected using three scales, namely the 

Aggressiveness Scale, Peer Conformity Scale, and Emotion Regulation 

Scale. Data analysis was carried out using hierarchical correlation 

analysis. The results of the research show that there is a relationship 

between peer conformity and emotional regulation and aggressive 

tendencies with a value of R square = 0.143 and p = 0.004 (p<0.05), so 

the hypothesis in this study is that there is a relationship between peer 

conformity and emotional regulation and aggressive tendencies in 

student. 

 Keywords: peer conformity, emotional regulation, aggressiveness, 

students 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara konformitas temen sebaya dan regulasi emosi 

dengan kecenderungan agresivitas pada mahasiswa. Hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini adalah adanya hubungan 

positif antara konformitas teman sebaya dengan agresivitas. 
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Semakin tinggi skor konformitas teman sebaya maka semakin 

tinggi pula agresivitas, begitu pun sebaliknya dan adanya 

hubungan negatif antara regulasi emosi dengan agresivitas. 

Semakin tinggi regulasi emosi maka semakin rendah pula 

agresivitas, begitu pun sebaliknya. Subyek dalam penelitian ini 

berjumlah 75 mahasiswa diantaranya 25 mahasiswa Universitas 

Diponegoro, 25 mahasiswa Universiitas Negeri Semarang, dan 

25 mahasiwa Universitas Semarang. Demikian pula 

karakteristik responden mahasiswa yang pernah melakukan 

pelaku agresivitas, usia 18-25 tahun. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling. Data 

penelitian dikumpulkan dengan menggunakan tiga skala yaitu 

Skala Agresivitas, Skala Konformitas Teman Sebaya, dan Skala 

Regulasi Emosi. Analisis data dilakukan dengan menggunakan 

analisis korelasi tata jenjang. Hasil penelitian menunjukakan 

bahwa terdapat hubungan antara konformitas temen sebaya dan 

regulasi emosi dengan kecenderungan agresivitas dengan nilai 

R square = 0.143 dan p = 0.004 (p<0.05), sehingga hipotesis dalam 

penelitian ini adanya hubungan antara konformitas temen 

sebaya dan regulasi emosi dengan kecenderungan agresivitas 

pada mahasiswa. 

Kata Kunci: konformitas teman sebaya, regulasi emosi, agresivitas, 

mahasiswa 
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Pendahuluan 

Di Indonesia, Perilaku agresif saat ini sedang marak di Indonesia, tidak 

hanya di kalangan remaja namun juga di kalangan orang dewasa. Individu berusia 

18-25 tahun masih menjadi titik kritis terjadinya perilaku agresif (Anggraini & 

Desiningrum, 2018: 271). Poerwadarminta (Projo dkk, 2022:108) menyatakan 

bahwa mahasiswa adalah individu yang menempuh pendidikan pada perguruan 

tinggi yang mempunyai status pendidikan tertinggi dalam struktur pendidikan 

Indonesia sendiri dibandingkan dengan status pendidikan lainnya. Piaget (Projo 

dkk, 2022:108), menyatakan bahwa perkembangan kognitif pada masa remaja 
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akhir menunjukkan mampu menghubungkan, mengatur, mengolah, dan 

menghasilkan ide-ide baru, sementara dalam proses perkembangan emosi, 

mempunyai kemampuan mengelola emosi.  

Perilaku agresif terjadi dari waktu ke waktu dan telah menarik banyak 

perhatian. Agresi adalah perilaku yang dapat merugikan diri sendiri dan orang 

lain (Wildan, 2019: 1). Mahasiswa merupakan sumber daya manusia yang 

diharapkan masyarakat dapat menjadi agen perubahan dan pencerahan dalam 

lingkungan sosial saat ini dan masa depan, namun fakta di lapangan 

menunjukkan bahwa beberapa mahasiswa yang menunjukkan agresivitas.  

Menurut TribunNews.com (Loci, 2010), terjadi kasus agresivitas setelah 

pertandingan futsal antara fakultas teknik (Tim A), Fakultas Bahasa dan Sastra, 

serta Fakultas Seni dan Desain (Tim B) di Universitas Negeri Makasar. Kekalahan 

Tim A menyebabkan frustasi bagi penonton maupun pemain, serta Tim B di 

anggap sebagai penghalang karena memenangkan pertandingan. Akibatnya 

terjadi tindakan agresif antar penonton dan pemain, dimulai dari agresivitas 

verbal seperti berkata kasar, menghina, berteriak, memaki, mengejek, dan 

mengancam sehingga berujung menjadi agresivitas fisik seperti mendorong, 

memukul, menendang, menampar, meludah, mencakar, dan membacok, hingga 

mengakibatkan kematian seorang anggota Tim A. Insiden ini memicu kerusuhan 

dengan mahasiswa merusak fasilitas universitas.  

Menurut Detik.com (Sinaga, 2023), terjadi kasus agresivitas yaitu bentok 

antar mahasiswa UINSU dan Universitas HKBP Nommensen yang menimbulkan 

pertengkaran di depan Fakultas Terbiyah UINSU. Perselisihan ini terjadi di luar 

kampus. Konflik semakin parah karena ada kelompok mahasiswa Universitas 

HKBP Nommensen datang ke UINSU kemudian melakukan pemukulan kepada 

beberapa mahasiswa yang diduga sebagai orang yang dicari. Lalu kelompok 

penyerang tersebut merusak berbagai fasilitas kampus seperti melempar pada 

jendela-jendela dan lampu-lampu. Dari kejadian ini menyebabkan dua mahasiswa 

UINSU mengalami luka-luka. 
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Menurut Sa’adah & Ariana (2022: 32) data yang dipublikasi KPAI (Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia) kasus agresivitas yang dilakukan pada tahun 2016 

mencapai 896 kasus, pada tahun 2017 mencapai 987 kasus, pada tahun 2018 

mencapai 1.084 kasus, tetapi pada tahun 2019 mengalami penurunan mencapai 

947 kasus,  pada tahun 2020 mengalami penurunan drastis yaitu mencapai 240 

kasus, pada tahun 2021 mengalami meningkat kembali yaitu mencapai 500 kasus, 

dan pada tahun 2022 mengalami peningkatan yaitu mencapai 766 kasus. 

Penelitian ini bertujuan melihat keterkaitan antara kecenderungan agresivitas 

pada mahasiswa dengan konformitas teman sebaya dan regulasi emosi. 

Menurut Fitri dkk, (2016: 156) agresivitas didefinisikan sebagai 

kecenderungan yang dibiasakan untuk menunjukkan permusuhan, pernyataan 

diri secara tegas, penonjolan diri, penuntutan atau paksaan diri, dan pengejaran 

dengan penuh semangat suatu cita-cita dan dominasi sosial, kekuasaan sosial, 

terutama ketika digunakan secara tidak adil. Pernyataan tersebut di perkuat 

Tomada & Schneider (Fitri dkk, 2016: 156) agresi fisik maupun verbal yang secara 

langsung dialami oleh korban melalui rasional agresivitas seperti agresivitas 

terselubung: bergosip, menolak berteman, dan mengeluarkan anggota kelompok. 

Agresivitas verbal seperti menghina, mengumpat kata-kata kasar kepada sesama 

teman, serta agresivitas fisik seperti sesekali mendorong dan memukul teman juga 

menunjukkan bahwa itu merupakan suatu agresivitas.  

Menurut Berkowitz dan Wahyudi (Alfasma dkk, 2022: 4) perilaku agresif 

disebabkan oleh beberapa faktor risiko, yaitu: serangan, frustasi, perasaan negatif, 

pikiran atau kognitif, pengalaman masa kecil, pengaruh kelompok, pola asuh, 

konflik keluarga, dan pengaruh model. Penjelasan tersebut juga di perkuat olah 

Baron dan Byrne (Fajrin & Jarodi, 2022: 8518) Perilaku agresif yang timbul pada 

diri sesorang ada beberapa faktor penyebab lainnya, diantaranya:  Faktor 

lingkungan sosial, ialah faktor lingkungan yang membentuk suatu perilaku pada 

diri individu. Sebagai contoh seseorang individu yang melakukan kekerasan pada 

orang lain dan berkata kasar atau juga bisa muncul akibat pergaulan yang tidak 
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benar pada individu tersebut, Faktor kepribadian, ialah karakter seseorang yang 

senang akan kerusuhan dan kekerasan didalam lingkungan tempat dirinya 

bersosialisasi. Sehingga karakter tersebut mamicu akan perilakunya yang agresif 

pada kehidupan sehari-hari, dan Faktor keadaan atau situasinal, dimana pada 

faktor ini berkaitan dengan keadaan yang bersinggungan langsung dengan 

regulasi emosi dimana perilaku agresif ini terjadi apa bila menyakut tentang 

perasaan marah, frustasi, dan lain sebagainya.  

Secara umum, agresivitas dapat dihasilkan dari interaksi antara individu 

dan teman sebayanya. Perilaku tersebut dapat muncul akibat adanya tekanan dari 

kelompok pertemanan atau dengan kata lain konformitas teman sebaya dapat 

mempengaruhi agresivitas pada mahasiwa. Konformitas adalah kecenderungan 

untuk mengikuti tekanan kelompok dan tidak menentang norma-norma yang 

ditetapkan oleh kelompok tersebut. Paksaan dari norma-norma kelompok bisa 

menjadi hambatan yang sulit, bahkan tidak memungkinkan, untuk 

mencapai keyakinan diri (Chaplin dalam Isnaeni, 2021: 123). Baron dan Byrne 

(Ningrum, dkk, 2019: 128) menyatakan konformitas merupakan penyesuaian 

perilaku individu dalam menganut norma kelompok, menerima idea atau aturan 

yang menunjukkan bagaimana individu berprilaku. Merupakan perubahan 

perilaku individu yang merupakan hasil dari tekanan kelompok secara nyata 

maupun hanya berupa imajinasi (Myers dalam Ningrum, dkk, 2019: 128). Selain 

konformitas, agresivitas juga dapat dikontrol oleh regulasi emosi. Gross dan 

Thompson (Ningrum, dkk, 2019: 128) menyatakan regulasi emosi merupakan 

sekumpulan dari berbagai proses tempat emosi diatur. Proses regulasi emosi 

dapat dikontrol, disadari atau tidak disadari, dan bisa memiliki efek pada satu 

atau lebih proses yang membangkitkan emosi. 

Dari hasil penelitian terdahulu mengatakan terdapat hubungan antara 

konformitas teman sebaya dengan agresivitas dan terdapat hubungan antara 

regulasi emosi dengan agresivitas. Hasil penelitian yang dilakukan Jahro (2017: 

312) hasil analisis menunjukkan ada hubungan positif dan signifikan antara 
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konformitas dan perilaku agresif nilai yang diperoleh ada nilai T> T tabel (nilai T 

= 2,332> T tabel = 1,981) dan p = 0,022 <0,050. Terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara konformitas dengan perilaku agresif pada mahasiswa. Hal ini 

menandakan bahwa semakin tinggi konformitas maka semakin tinggi pula 

mahasiswa berperilaku agresif, sebaliknya makin rendah konformitas maka 

semakin rendah mahasiswa berperilaku agresif. Pernyataan tersebut juga dapat di 

perkuat oleh Susanto, dan Farozin (2018: 93) yang mengatakan terdapat pengaruh 

positif yang signifikan antara konformitas terhadap teman sebaya terhadap 

perilaku agresif siswa, Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara 

konformitas terhadap teman sebaya terhadap perilaku agresif siswa sebesar 

47,6%. Dapat diartikan juga dari hasil para peneliti diatas bahwa konformitas 

teman sebaya sangat mempengaruhi agresivitas.  

Anggraini dan Desiningrum (2018: 270) menyatakan terdapat hubungan 

negatif antara regulasi emosi dengan intensi agresivitas verbal instrumental pada 

suku Batak di ikatan mahasiswa Sumatera Utara Universitas Diponegoro dapat 

diterima. Nilai koefisien korelasi negatif menunjukkan bahwa arah hubungan 

kedua variabel adalah negatif, artinya semakin tinggi regulasi emosi maka akan 

semakin rendah intensi agresivitas verbal instrumental. Dapat diperkuat oleh hasil 

analisis data diperoleh hasil dari uji hipotesis penelitian menunjukkan koefisien 

korelasi sebesar -0,737 dan a nilai signifikansi 0,000 (p>0,05).  Ini menunjukkan 

bahwa ada yang negatif hubungan antara regulasi emosi dan perilaku agresif. 

Dengan demikian bisa disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini 

diterima.  Hasil dari a analisis regresi sederhana membuktikan bahwa regulasi 

emosi berpengaruh terhadap agresifitas perilaku pembunuhan pada narapidana 

di Lapas Kelas IIA Ambarawa sebesar 54,3%.  Berdasarkan hasil-hasil dari 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, serta paparan teori maka hipotesis 

yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan antara 

konformitas teman sebaya dan regulasi emosi terhadap kecenderungan 

agresivitas pada mahasiswa. 
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Metode 

Terdapat 3 variabel dalam penelitian ini, yaitu kecenderungan agresivitas 

sebagai variabel tergantung, dan konformitas teman sebaya serta regulasi emosi 

sebagai variabel bebas.  

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa kota semarang yang 

memiliki karakteristi : (a) Mahasiswa dengan rentang usia 18-25 tahun (b) 

Mahasiswa yang pernah melakukan perilaku agresivitas seperti memukul, 

mendorong, mencubit, menendang, berteriak, memaki, membentak, bergosip, 

diam, dan tidak menjawab sapaan. Teknik sampling yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah purposive sampling.  

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode skala. Metode skala merupakan suatu metode berupa pernyataan-

pernyataan yang berisi aspek yang hendak diukur serta harus dijawab oleh orang-

orang yang akan menjadi subyek penelitian, maka pengukuran suatu variabel 

tidaklah hanya berdasarkan pada satu pernyataan melainkan oleh beberapa 

pernyataan. Bentuk skala yang digunakan adalah bentuk skala langsung oleh 

subyek yang diteliti. Bentuk pernyataan dalam penelitian ini menggunakan skala 

tertutup, yaitu skala yang jawabannya sudah dibatasi atau sudah ditentukan 

sehingga subyek tidak dapat memberikan jawaban seluas-luasnya. Skala yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah skala perilaku agresif, skala konformitas, 

dan skala regulasi emosi.  

Dalam penelitian ini, teknik analisis statistik yang dipakai untuk menguji 

hipotesis adalah Analisis Korelasi Tata Jenjang. Teknik ini digunakan untuk 

mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel 

dependen apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif atau 

negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel 

independen mengalami kenaikan atau penurunan 
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Hasil 

a. Uji Asumsi  

Sebelum dilakukannya analisis data dengan menggunakan teknik Product 

Moment, maka peneliti terlebih dahulu melakukan uji asumsi yang meliputi uji 

normalitas dan uji linearitas. Uji asumsi dilakukan dengan bantuan program JASP 

(Jeffreys’s Amazing Statistict Program) versi 0.16.4.0. 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan terhadap Variabel Agresivitas, Variabel 

Konformitas Teman Sebaya, dan Variabel Regulasi Emosi bertujuan untuk 

mengetahui normal atau tidaknya skor pada ketiga variabel tersebut. Hasil uji 

normalitas menunjukkan bahwa: 

a) Variabel Agresivitas pada mahasiswa Universitas Diponegoro, Universitas 

Negeri Semarang, dan Universitas Semarang dengan uji Shapiro-Wilk 

menunjukkan hasil signifikansi sebesar 0.835 (p > 0.05) yang artinya bahwa 

variabel tersebut terdistribusi normal. 

b) Variabel Konformitas Teman Sebaya pada mahasiswa Universitas 

Diponegoro, Universitas Negeri Semarang, dan Universitas Semarang 

dengan uji Shapiro-Wilk menunjukkan hasil signifikansi sebesar 0.936 (p > 

0.05) yang artinya bahwa variabel tersebut terdistribusi normal. 

c) Variabel Regulasi Emosi pada mahasiswa Universitas Diponegoro, 

Universitas Negeri Semarang, dan Universitas Semarang dengan uji 

Shapiro-Wilk menunjukkan hasil signifikansi sebesar 0.944 (p > 0.05) yang 

artinya bahwa variabel tersebut terdistribusi normal. 

2) Uji Linieritas 

Uji Linearitas dilaksanakan untuk menilai adanya hubungan linier antara 

Variabel Agresivitas, Variabel Konformitas Teman Sebaya, dan Variabel Regulasi 
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Emosi. Hasil uji linearitas menunjukkan koefisien nilai F linier sebesar 6.013 

dengan P 0.004. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

yang linier antara Variabel Agresivitas, Variabel Konformitas Teman Sebaya, dan 

Variabel Regulasi Emosi pada mahasiswa Universitas Diponegoro, mahasiswa 

Universitas Negeri Semarang, dan mahasiswa Universitas Semarang. 

b. Uji Hipotesis 

Setelah melakukan uji asumsi, langkah berikutnya adalah melakukan uji 

hipotesis. Teknik statistik yang diterapkan dalam uji hipotesis penelitian ini 

menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment dengan bantuan program 

JASP (Jeffreys's Amazing Statistict Program) versi 0.16.4.0. Uji hipotesis dilakukan 

untuk mengetahui hubungan antara konformitas teman sebaya dengan agresivitas 

dan hubungan antara regulasi emosi dengan agresivitas pada mahasiswa 

Universitas Diponegoro, mahasiswa Universitas Negeri Semarang, dan 

mahasiswa Universitas Semarang.  

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan teknik korelasi 

Pearson Product Moment, maka diperoleh hasil koefisien korelasi rxy 0.302 dengan 

nilai p 0.008 (p>0,05), yang berarti terdapat hubungan positif antara konformitas 

teman sebaya  dengan agresivitas dan juga diperoleh hasil koefisien korelasi rxy 

0.241 dengan nilai p 0.037 (p>0,05), yang berarti terdapat hubungan positif antara 

regulasi emosi dengan agresivitas pada  mahasiswa Universitas Diponegoro, 

mahasiswa Universitas Negeri Semarang, Dan mahasiswa Universitas Semarang. 

maka Semakin tinggi konformitas teman sebaya maka semakin tinggi pula 

agresivitas, begitu pun sebaliknya semakin rendah konformitas teman sebaya 

maka semakin rendah pula agresivitas pada mahasiswa Universitas Diponegoro, 

mahasiswa Universitas Negeri Semarang, mahasiswa Universitas Semarang, dan 

Semakin tinggi regulasi emosi maka semakin tinggi pula  agresivitas, dan 

sebaliknya, semakin rendah regulasi emosi maka semakin rendah pula agresivitas 

pada mahasiswa Universitas Diponegoro, mahasiswa Universitas Negeri 
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Semarang,dan mahasiswa Universitas Semarang, sehingga dapat dikatakan 

bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima 

 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konformitas 

teman sebaya dan regulasi emosi dengan kecenderungan agresivitas pada 

mahasiswa. Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa terdapat 

hubungan positif antara konformitas teman sebaya dengan agresivitas. Semakin 

tinggi konformitas teman sebaya maka semakin tinggi pula agresivitas, begitu pun 

sebaliknya semakin rendah konformitas teman sebaya maka semakin rendah pula 

agresivitas pada mahasiswa Universitas Diponegoro, mahasiswa Universitas 

Negeri Semarang, mahasiswa Universitas Semarang dan juga terdapat hubungan 

positif antara regulasi emosi dengan agresivitas. Semakin tinggi regulasi emosi 

maka semakin tinggi pula agresivitas, begitu pun sebaliknya semakin rendah 

regulasi emosi maka semakin rendah pula agresivitas pada mahasiswa 

Universitas Diponegoro, mahasiswa Universitas Negeri Semarang, dan 

mahasiswa Universitas Semarang. Sehingga dapat dikatakan bahwa hipotesis 

dalam penelitian ini diterima. 

Hipotesis yang diterima dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya oleh Jahro (2017: 312) Hasil analisis 

menunjukkan ada hubungan positif dan signifikan antara konformitas dan 

perilaku agresif nilai yang diperoleh ada nilai T> T tabel (nilai T = 2,332> T tabel = 

1,981) dan p = 0,022 <0,050. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara 

konformitas dengan perilaku agresif pada mahasiswa. Hal ini menandakan bahwa 

semakin tinggi konformitas maka semakin tinggi pula mahasiswa berperilaku 

agresif, sebaliknya makin rendah konformitas maka semakin rendah mahasiswa 

berperilaku agresif. Selain itu, hipotesis yang diajukan bahwa ada hubungan 

antara konformitas dengan perilaku agresif diterima. Pernyataan tersebut juga 

dapat di perkuat oleh Susanto, dan Farozin (2018: 93) yang mengatakan terdapat 
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pengaruh positif yang signifikan antara konformitas terhadap teman sebaya 

terhadap perilaku agresif siswa, Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara 

konformitas terhadap teman sebaya terhadap perilaku agresif siswa sebesar 

47,6%. Dapat diartikan juga dari hasil para peneliti diatas bahwa konformitas 

teman sebaya sangat mempengaruhi agresivitas.  

Didukung oleh Anggraini dan Desiningrum (2018: 270) mengatakan 

terdapat hubungan negatif antara regulasi emosi dengan intensi agresivitas verbal 

instrumental pada suku Batak di ikatan mahasiswa Sumatera Utara Universitas 

Diponegoro dapat diterima. Nilai koefisien korelasi negatif menunjukkan bahwa 

arah hubungan kedua variabel adalahnegatif, artinya semakin tinggi regulasi 

emosi maka akan semakin rendah intensi agresivitas verbal instrumental. Dapat 

diperkuat oleh hasil analisis data diperoleh hasil dari uji hipotesis penelitian 

menunjukkan koefisien korelasi sebesar -0,737 dan a nilai signifikansi 0,000 

(p>0,05).  Ini menunjukkan bahwa ada yang negatif hubungan antara regulasi 

emosi dan perilaku agresif dengan demikian bisa disimpulkan bahwa hipotesis 

dalam penelitian ini diterima.  Hasil dari a analisis regresi sederhana 

membuktikan bahwa regulasi emosi berpengaruh terhadap agresifitas perilaku 

pembunuhan pada narapidana di Lapas Kelas IIA Ambarawa sebesar 54,3%.  

Sedangkan menurut Silaen & Dewi (2015: 175) Berdasarkan hasil Analisis 

data dengan menggunakan metode analisis regresi sederhana mengungkapkan 

bahwa ada hubungan yang signifikan tersebut terlihat dari angka koefisien 

korelasi sebesar 0.385 dengan nilai p = 0.000 (p < 0.05). Koefisien korelasi tersebut 

menunjukkan adanya hubungan yang positif antara regulasi emosi dengan 

asertivitas. Tingkat signifikansi sebesar p < 0.05 menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan signifikan antara regulasi emosi dengan asertivitas. Nilai positif pada 

korelasi menunjukkan bahwa semakin tinggi regulasi emosi yang dimiliki siswa 

maka akan semakin tinggi asertivitas yang dimiliki siswa. Sebaliknya, semakin 

rendah regulasi emosi yang dimiliki siswa maka akan semakin rendah pula 

asertivitas yang dimiliki siswa. Hasil tersebut membuktikan bahwa hipotesis yang 
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menyatakan terdapat hubungan positif antara regulasi emosi dengan asertivitas 

pada siswa di SMA Negeri 9 Semarang dapat diterima. Hasil penelitian 

menunjukkan tidak ada siswa kelas X SMA Negeri 9 Semarang yang berada pada 

kategori asertivitas sangat rendah, 2.1% siswa berada pada kecenderungan 

asertivitas yang rendah, 71.7% siswa berada pada kecenderungan asertivitas yang 

tinggi, dan 26.2% siswa berada pada kategori asertivitas sangat tinggi. Secara 

keseluruhan dapat dilihat bahwa mayoritas siswa kelas X SMA Negeri 9 Semarang 

cenderung memiliki asertivitas yang tinggi. 

Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson Product Moment pada penelitian ini 

dengan menggunakan bantuan program JASP (Jeffreys's Amazing Statistict 

Program) versi 0.16.4.0, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar rxy 0.302 dengan 

nilai p 0.008 (p>0,05), yang berarti terdapat hubungan positif antara konformitas 

teman sebaya  dengan agresivitas dan juga diperoleh hasil koefisien korelasi rxy 

0.241 dengan nilai p 0.037 (p>0,05), yang berarti terdapat hubungan positif antara 

regulasi emosi dengan agresivitas pada  mahasiswa Universitas Diponegoro, 

mahasiswa Universitas Negeri Semarang, Dan mahasiswa Universitas Semarang. 

maka Semakin tinggi konformitas teman sebaya maka semakin tinggi pula 

agresivitas, begitu pun sebaliknya semakin rendah konformitas teman sebaya 

maka semakin rendah pula agresivitas pada mahasiswa Universitas Diponegoro, 

mahasiswa Universitas Negeri Semarang, mahasiswa Universitas Semarang, dan 

Semakin tinggi regulasi emosi maka semakin tinggi pula agresivitas, dan 

sebaliknya, semakin rendah regulasi emosi maka semakin rendah pula agresivitas 

pada mahasiswa Universitas Diponegoro, mahasiswa Universitas Negeri 

Semarang,dan mahasiswa Universitas Semarang. Adapun sumbangan efektif dari 

variabel konformitas teman sebaya dan regulasi emosi terhadap agresivitas yaitu 

sebesar 14.3% dan sisanya. 85.7% dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada variabel agresivitas, rata-rata 

empiris mencapai 61.813, rata-rata hipotetis sebesar 45, dan deviasi standar 

hipotetis sebesar 9. Rata-rata empiris variabel agresivitas berada dalam rentang 
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area (+1) hingga (+2) T, menunjukkan kategori tinggi. Sementara pada variabel 

konformitas teman sebaya, rata-rata empiris adalah 49.107, rata-rata hipotetis 

sebesar 40, dan deviasi standar hipotetis sebesar 8. Rata-rata empiris variabel 

konformitas teman sebaya juga terletak pada area (+1) hingga (+2) T, menunjukkan 

kategori tinggi. Selain itu, pada variabel regulasi emosi, rata-rata empiris mencapai 

47.000, rata-rata hipotetis sebesar 32.5, dan deviasi standar hipotetis sebesar 6.5. 

Rata-rata empiris variabel regulasi emosi juga berada dalam rentang area (+1) 

hingga (+2) T, menunjukkan kategori tinggi. Berdasarkan penyataan sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel dalam penelitian ini termasuk 

dalam kategori tinggi, yang berarti bahwa mahasiswa Universitas Diponegoro, 

mahasiswa Universitas Negeri Semarang, Dan mahasiswa Universitas Semarang 

cukup mampu mengontrol agresivitas, yang artinya bahwa mahasiswa Universitas 

Diponegoro, mahasiswa Universitas Negeri Semarang, Dan mahasiswa Universitas 

Semarang cukup mampu dalam mengikuti norma-norma kelompok teman sebaya 

dan mengontrol emosinya.  

Ada juga keterbatasan dalam jumlah populasi hal ini terjadi akibat 

terbatasnya waktu yang dimiliki oleh pemeliti dalam mengambil responden. Pada 

penganambiln sampel dengan menggunakan rumus cochran terdapat 384 

responden. Namun peneliti hanya mampu mengambil dari data lapangan 

sebanyak 41 responden, data TO sebanyak 88 responden, dan data penelitian 

sebanyak 107 responden, dengan total keseluruhan responden sebanyak 236. 

Karena adanya penentuan karakteristik pada populasi menyebabkan adanya 

perubahan jumlah responden yang menjadi data lapangan yaitu sebanyak 20 

responden, data TO sebanyak 50 responden, dan data penelitian sebanyak 75 

responden, dengan total keseluruhan responden 145 responden. Mengapa peneliti 

hanya mengambil data penelitian sejumlah 107 responden karna pada UNDIP dan 

UNNES jumlah telah di batasi sebanyak ±30 responden dan dalam waktu yang 

tebatas peneliti hanya mampu mengambil data USM sebanyak 40 responden. 
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Simpulan 

Berdasarkan data yang telah diperoleh dan hasil analisis yang dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara konformitas teman 

sebaya dengan agresivitas. Semakin tinggi konformitas teman sebaya maka 

semakin tinggi pula agresivitas, begitu pun sebaliknya semakin rendah 

konformitas teman sebaya maka semakin rendah pula agresivitas pada mahasiswa 

Universitas Diponegoro, mahasiswa Universitas Negeri Semarang, mahasiswa 

Universitas Semarang Sehingga, dapat dikatakan bahwa hipotesis penelitian 

diterima.   

Sedangkan terdapat hubungan positif antara regulasi emosi dengan 

agresivitas. Semakin tinggi regulasi emosi maka semakin tinggi pula agresivitas, 

begitu pun sebaliknya semakin rendah regulasi emosi maka semakin rendah pula 

agresivitas pada mahasiswa Universitas Diponegoro, mahasiswa Universitas 

Negeri Semarang, dan mahasiswa Universitas Semarang. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa hipotesis dalam penelitian ini ditolak 

 

Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, 

maka peneliti memberi saran sebagai berikut: Bagi Mahasiswa Kota Semarang, 

Berdasarkan hasil penelitian ini menyatakan bahwa agresivitas termasuk dalam 

kategori tinggi yang berarti mahasiswa harus dapat menurunkan agresivitaas 

tersebut dengan cara berpikir sebelum bertindak, mengungkapkan suasana yang 

dirasakan, mencari solusi jika terkena suatu masalah. Hasil penelitian juga 

menunjukkan konformitas teman sebaya dalam penelitian ini termasuk dalam 

kategori tinggi jadi mahasiswa dapat mempertahankannya dengan cara selalu 

menjalin komunikasi antar teman, serta memberikan bantuan dan dukungan 

secara fisik maupun mental. Regulasi emosi dalam penelitian ini termasuk dalam 

kategori tinggi jadi mahasiswa dapat mengatasinya dengan cara menangani 

permasalahan emosional, serta mampu mengontrol dan mengelola emosinya 
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